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ABSTRACT

Name: Hasbi, NIM: 191360037, Title: Dilthey’s Hermeneutic Analysis Of
The Poem “Will You Sit Just A Moment?” Nizar Qabbani’s Work.
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and
Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

Poetry can be felt by everyone who does not know about the universe
of writing in seeing its words that contain utterances (especially poetic
exaggerations) can be understood by all who are hardly familiar with the
world of writing, remembering the words in the poem "Will You Just Sit for a
While?" The work of Nizar Qabbani is elaborated in general words. What
once contained a lot of metaphorical language became ordinary or vice versa
easy for everyone to understand.

Thus the researcher formulates problems including: 1). What are the
meanings of experience, expression and understanding contained in the poem
"Ala Tajlisina Qalilan?" looking at the hermeneutic theory? 2). What are the
nature of the message and the desired purpose of the author behind the poem
"Ala Tajlisina Qalilan?".

The study is titled Hermeneutic Analysis in the Poem "Will You Just
Sit for a While?" Works by Nizar Qabbani. The object of this study is the
poem "Will You Just Sit for a While?" Works by Nizar Qabbani. The method
used by researchers in this study is a descriptive method with qualitative data
analysis. Researchers use Dilthey's Hermeneutic theory because the approach
to poetry in a hermeneutic way is based on our interpretation of a structured
poem. Researchers use the theory of Wilhelm Dilthey. Dilhey uncovers 3
concepts in hermeneutics, namely: Erlebnis (the concept of living experience),
the concept of Ausdruck (expression) and the concept of Verstehen
(understanding).

Based on the research that has been done, there are 5 forms of
experience, 5 forms of expression and some understanding of the poem "Ala
Tajlisina Qalilan". There is a hidden meaning in the poem in the form of a
story about his love for his lover even though he is no longer together. And
tells of his love that is still attached to his lover that will not disappear even
though the lover is gone. The essence of the message in Nizar Qabbani's poem
is to let go because true love is letting go.

Keywords: Hermeneutics, Poetry, Nizar Qabbani.



ABSTRAK

Nama: Hasbi, NIM: 191360037, Judul: Analisis Pada Puisi “Maukah Kau
Duduk Sebentar Saja?” Karya Nizar Qabbani (Studi Analisis Her
meneutik Dilthey) . Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin
dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Puisi dapat dirasakan oleh setiap orang yang belum mengetahui
tentang jagad tulisan dalam melihat perkataannya yang berisi ucapan-ucapan
(khususnya pernyataan berlebihan yang puitis) dapat dipahami oleh semua
orang yang hampir tidak mengenal dunia penulisan, mengingat kata-kata
dalam puisi "Maukah Kau Duduk Sebentar Saja?" Karya Nizar Qabbani
diuraikan dalam kata-kata umum. Apa yang dulunya mengandung banyak
bahasa metaforis menjadi biasa saja atau sebaliknya mudah dimengerti oleh
semua orang.

Dengan demikian peneliti merumuskan masalah antara lain 1). Apa
saja makna pengalaman, ekspresi dan pemahaman yang terdapat pada puisi
“Ala Tajlisina Qalilan?” melihat dari teori hermeneutik? 2). Apa saja hakikat
pesan dan tujuan yang dikehendaki pengarang dibalik puisi “Ala Tajlisina
Qalilan?”.

Penelitian ini berjudul Analisis Hermeneutik Dalam Puisi "Maukah
Kau Duduk Sebentar Saja?" Karya Nizar Qabbani. Objek penelitian ini adalah
Puisi "Maukah Kau Duduk Sebentar Saja?" Karya Nizar Qabbani. Metode
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
analisis data kualitatif. Peneliti menggunakan teori Hermeneutik Dilthey
karena pendekatan puisi dengan cara hermeneutik itu berdasarkan penafsiran
kita kepada suatu puisi yang terstruktural. Peneliti menggunakan teori
Wilhelm Dilthey. Dilhey menyingkap 3 konsep dalam hermeneutik, yaitu:
Erlebnis (konsep pengalaman yang hidup), konsep Ausdruck (ekspresi) dan
konsep Verstehen (pemahaman).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 5 bentuk
pengalaman, 5 bentuk ekspresi dan beberapa pemahaman mengenai puisi
“Ala Tajlisina Qalilan”. Terdapat makna tersembunyi dalam puisi tersebut
berupa cerita tentang rasa cintanya kepada sang kekasih walaupun dirinya
sudah tidak bersama lagi. Dan menceritakan cintanya yang masih melekat
pada kekasihnya yang tak akan hilang walaupun sang kekasih tiada. Hakikat
pesan dalam puisi Nizar Qabbani ini adalah mengikhlaskan karena sejatinya
sebuah cinta sejati itu merelakan.

Kata Kunci: Hermeneutik, Puisi, Nizar Qabbani.
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